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ABSTRACT 
 

This study aims to find the effect of work discipline and incentives on 

harvester productivity of PT. Gunung Mas Raya Estate Rokan Hilir Regency. The 

population of the study was harvest employees of PT. Gunung Mas Raya Estate 

Rokan Hilir Regency for a total of 218 people, with the number of samples in this 

study being 69 respondents. The source of the date used is primary data: it is 

collected using a aquestionnaire as an instrument to prove the result of the study. 

In testing the hypothesis of the study, it uses multiple linear regression analysis 

through SPSS program. The sampling technique that has been selected is the 

purposive sampling method.The result of the study shows that: 1) there is a 

positive and significant effect of work discipline on the productivity of employees 

of PT. Gunung Mas Raya Estate Rokan Hilir Regency, 2) there is a positive and 

significant effect of providing incentives on the productivity of PT. Gunung Mas 

Raya Estate Rokan Hilir Regency, 3) there is a positive and significant effect of 

work discipline and the provision of incentives simultaneously on the productivity 

of PT. Gunung Mas Raya Estate Rokan Hilir Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap perusahaan yang 

didirikan mempunyai harapan bahwa 

dikemudian hari akan mengalami 

perkembangan yang sangat pesat 

didalam lingkup usaha dari 

perusahaannya dan menginginkan 

terciptanya produktivitas yang tinggi 

dalam setiap bidang kegiatan yang 

ada. Untuk mewujudkan operasinya 

sebuah perusahaan memerlukan 

beberapa faktor yaitu alam, modal, 

tenaga kerja dan keahlian. Saat ini 

kelapa sawit Indonesia telah 

berkembang menjadi bagian yang 

paling penting di dunia.  

Perkebunan kelapa sawit 

memiliki dampak yang sangat besar 

dalam perekonomian Indonesia. 

Perkebunan kelapa sawit skala kecil 

bersama dengan perkebunan swasta 

dan perkebunan negara telah berhasil 

membawa Indonesia ke negara 

pengespor CPO di pasar Global, dan 

bahkan CPO adalah salah satu 

sumber utama minyak nabati di 

dunia. PT. Gunung Mas Raya – 

Estate Sungai Bangko adalah salah 

satu perusahaan swasta yang 
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bergerak dibidang AgriBisnis. 

Perusahaan ini terletak di desa 

Bangko Mas Raya, Kabupaten 

Rokan Hilir-Riau. Hasil akhir/ output 

dari perusahaan ini adalah TBS 

(Tandan Buah Segar).  

Perkembangan sebuah 

perusahaan ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia yang ada di 

dalam perusahaan. “Sumber daya 

manusia adalah orang, individu-

individu, dan kelompok-kelompok 

yang membantu organisasi 

menghasilkan barang-barang atau 

jasa-jasa” (Gaol, 2014) Sumber daya 

manusia memiliki peran sangat 

penting bagi prusahaan untuk 

mencapai tujuannya. (Bangun, 2012) 

mengatakan bahwa SDM memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 

Produktivitas merupakan 

faktor penting bagi penentuan 

keberhasilan perusahaan. 

Produktivitas tenaga kerja 

merupakan suatu ukuran sampai 

sejauh mana manusia atau 

angkatan kerja dipergunakan 

dengan baik dalam suatu proses 

produksi untuk mewujudkan 

hasil (output) yang diinginkan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan 

tenaga kerja yang professional 

atau kompetitif supaya 

perusahaaan dapat melakukan 

aktivitasnya secara maksimal. 

Salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang pertanian yaitu 

PT.Gunung Mas Raya Estate yang 

memiliki Grup Unit Usaha yang 

dibangun oleh perusahaan 

perkebunan dengan kelengkapan 

fasilitas pengolahan yang dimiliki 

oleh perusahaan perkebunan 

tersebut. Perkebunan ini memiliki 

komuditi yaitu kelapa sawit. 

Perkembanngan jumlah dan 

komposisi karyawan pada 

PT.Gunung Mas Raya Estate dari 

tahun 2016 sampai 2020 dapat dilihat 

secara lengkap pada tabel 1.1. 

Statistik Produksi  PT Gunung Mas 

Raya Estate. 

 

Tabel 1 Statistik Produksi  PT 

Gunung Mas Raya Estate 

Tahu

n 

Jumlah 

Karyawan 

Target 

(Kg) 

Realis

asi 

(Kg) 

Realisasi 

Terhadap 

Target % 

2016 227 
25.844.

384 

26.258.

080 
1,02 

2017 225 
25.914.

404 

25.325.

170 
0,98 

2018 221 
25.869.

610 

26.002.

620 
1,01 

2019 220 
25.901.

650 

25.646.

030 
0,99 

2020 218 
25.860.

620 

24.800.

162 
0,96 

Sumber: Data Olahan 2022 

  

 Dari data statistik produksi 

diatas dapat diketahui bahwa 

produktivitas pada PT. Gunung Mas 

Raya Estate masih mengalami 

kenaikan dan penurunan (fluktuasi). 

Dilihat dari persentase realisasi 

terhadap target kecil hanya sampai 

satu %. Dan target yang terealisasi 

lebih tinggi yaitu pada tahun 2016 

dan tahun 2018. 

 Setelah melakukan 

wawancara kepada HRD PT. 

Gunung Mas Raya Estate Kabupaten 

Rokan Hilir. Diketahui bahwa 

perusahaan ini mempekerjakan 

karyawan yang mempunyai keahlian 

dalam bidang memanen maka 

dituntut agar seluruh karyawan 

bekerja seefisien dan seefektif 

mungkin. tidak itu saja karyawan 

juga dituntut memiliki kualitas kerja 

yang baik sehingga dapat 

menghasilkan sebuah produksi yang 

tinggi serta dapat bersaing dalam 

meningkatkan produktivitas didalam 

perusahaan, maka karyawan harus 

memiliki kedisiplinan kerja yang 
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baik karena tanpa adanya 

kedisiplinan maka karyawan tidak 

akan bekerja secara optimal. 

 

Tabel 2 Data Absensi Karyawan 

No Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Absensi 

Sakit 

% 

Alpha 

% 

Izin 

% 

1 2016 227 5% 15% 15% 

2 2017 225 3% 10% 15% 

3 2018 221 5% 25% 15% 

4 2019 220 10% 27% 15% 

5 2020 218 9% 26% 15% 

Sumber: Data Olahan 2022 

  

Berdasarkan tabel 2 daftar 

absensi karyawan terlihat bahwa 

pada tahun 2016 sampai tahun 2020 

ketidakhadiran tanpa keterangan  

mengalami fluktuatif dengan nilai 

tertinggi pada tahun 2019.  

Produktivitas adalah ukuran efesiensi 

produktif dimana suatu perbandingan 

antara hasil keluaran dan masukan. 

Salah satu bagian dari masukan 

adalah tenaga kerja, sedangkan 

keluaran diukur dalam Rupiah. Suatu 

perusahaan selalu berkeinginan agar 

tenaga kerja yang dimiliki mampu 

meningkatkan produktivitasnya.  

Salah satu fenomena yang 

saya temukan adalah terdapat 

keterlambatan dalam insentif kepada 

karyawan sehingga karyawan merasa 

tidak bersemangat dalam bekerja. 

Selain itu terdapat batasan dalam 

pencapain lebih borong sehingga 

karyawan tidak dapat mencapai 

insentif yang diharapkan. Maka dari 

itu terdapat penurunan rupiah dari 

insentif yang didapatkan oleh 

karyawan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Produktivitas adalah 

perbandingan antara hasil akhir 

dicapai (keluaran) dengansumber 

daya keseluruhan manusia atau 

pengorbanan (input), katanya kurang 

produktif jika lebih Tinggi masukan 

yang diperlukan untuk mencapai 

pendapatan pasti karena itu 

produktivitas disebut juga ukuran 

efisiensi produktif. Produktivitas 

karyawan adalah alat ukur sejauh 

mana sumber daya dalam suatu 

organisasi diberdayakan untuk 

mencapai hasil dan pencapaian titik 

maksimal prestasi kerja dengan 

mengorbankan sumber daya 

seminimal mungkin.(Setya, 2018). 

Dengan Indikator kemampuan, 

meningkatkan hasil yang dicapai, 

semangat kerja, mengembangkan 

diri, dan efisiensi (Sutrisno, 2015). 

 Menurut (Hasibuan, 2012) 

menyatakan bahwa disiplin kerja 

adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang untuk mentaati semua 

peraturan perusahaan, instansi atau 

organisasi dan norma-norma sosial 

yang berlaku, kesadaran adalah sikap 

seseorang secara sukarela mentaati 

segala peraturan dan sadar akan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang untuk mentaati 

semua peraturan perusahaan, instansi 

atau organisasi dan norma-norma 

sosial yang berlaku, (Hasibuan, 

2017). Dengan Indikator Frekuensi 

kehadiran, tingkat kewaspadaan, 

ketaatan pada peraturan, ketaatan 

pada standar kerja, danetika kerja 

(Sastrohadiwiryo, 2013) 

Pada dasarnya setiap orang 

yang melakukan pekerjaan atau 

dikatakan pekerjaan ingin 

mendapatkan upah atau gaji. 

Tindakan insentif mengacu pada atas 

upah yang tidak termasuk gaji pokok 

setiap karyawan. Umumnya 

penghargaan diberikan karena 

karyawan telah berhasil melakukan 

pekerjaan dengan baik, sehingga 
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perusahaan memberikan hadiah yang 

disebut insentif berupa uang. Selain 

sebagai apresiasi atas kerja keras 

mereka, insentif yang diberikan 

ditujukan untuk: untuk meningkatkan 

semangat kerja karyawan yang akan 

berdampak pada kapasitas karyawan. 

Insentif adalah tambahan balas jasa 

yang diberikan kepada karyawan 

tertentu yang prestasinya diatas 

prestasi standar (Hasibuan, 2017). 

Dengan Indikator  senioritas, 

kebutuhan, dan keadilan dan 

kelayakan (Sinambela, 2016). 

(Siagian, 2021) Pengaruh 

Disiplin Kerja Karyawan 

Terhadap Produktifitas 

Karyawan PT.   

Sahabat Unggul Internasional. Yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara disiplin 

kerja terhadap produktivitas 

karyawan. 

 (Karyawan., 2020) Pengaruh 

insentif dalam meningkatkan 

produktivitas karyawan di PT. 

Langkat Nusantara Kepong Kebun 

Maryke Kecamatan Kutambaru 

Kabupaten Langkat. Yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara Insentif 

terhadap produktivitas karyawan. 

 (Sugiarto and Ramadhan, 

2021) Pengaruh pemberian insentif 

dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada 

PT. Infomedia Nusantara. Yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan 

antara Insentif dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas karyawan.dan 

secara parsial baik itu insentif 

terhadap produktivitas karyawan 

maupun disiplin kerja terhadap 

produktivitas karyawan. 
 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

PT. Gunung Mas Raya Estate 

perkebunan sungai bangko Estate 

Kecamatan Bangko Pusako, 

Kabupaten Rokan Hilir. Dan yang 

menjadi responden pada penelitian 

ini adalah karyawan panen PT. 

Gunung Mas Raya Estate sebanyak 

218 orang. Waktu penelitian adalah 

tahun 2022. Untuk dapat 

meminimalkan jumlah populasi 

dalam penelitian, maka peneliti 

menggunakan purposive sampling 

sebagai teknik pengambilan 

sampel.sehingga didapatkan jumlah 

sampel yaitu 69 responden.sumber 

data pada penelitian ini yaitu data 

primer yang diperoleh langsung dari 

hasil pengisian koesioner yang 

disebar kepada para responden. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu 

kuantitatif dengan cara menganalisis 

data.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel tanggapan 

responden terhadap variabel 

produktivitas karyawan dapat 

disimpulkan bahwa dari 5 item 

pernyataan tentang Produktivitas 

Karyawan yang disebarkan kepada 

69 karyawan panen PT. Gunung Mas 

Raya Estate didapat jumlah terendah 

adalah pada item pernyataan nomor 2 

yaitu pada Jumlah dari hasil yang 

saya tangani selalu memenuhi target 

yang telah ditetapkan, terbilang baik 

dengan skor 236 dan rata-rata 3,42 

(Baik). Dan jumlah tertinggi adalah 

pada item pernyataan nomor 4 yaitu 

Perusahaan selalu memberikan 

kesempatan untuk berkreativitas 

sendiri dalam melaksanakan 
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pekerjaan, dengan skor 275 dan rata-

rata 3,99 (Baik). Selain itu dari 

keseluruhan item pernyataan 

didapatkan nilai rata-rata yaitu 3,74. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa rata keseluruhan dari variabel 

produktivitas sebesar 3,74 termasuk 

dalam kategori baik. 

Berdasarkan tabel tanggapan 

responden terhadap variabel disiplin 

kerja dapat disimpulkan bahwa dari 7 

item pernyataan tentang Disiplin 

Kerja yang disebarkan kepada 69 

karyawan panen PT. Gunung Mas 

Raya Estate didapat jumlah terendah 

adalah pada item pernyataan nomor 5 

yaitu pada pernyataan Hukuman 

pelanggaran disiplin kerja efektif 

bagi saya, terbilang cukup baik 

dengan skor 221 dan rata-rata 3,07 

(Cukup Baik). Dan jumlah tertinggi 

adalah pada item pernyataan nomor 3 

yaitu Saya selalu melaksanakan 

tugas pekerjaan yang diberikan 

secara teliti, dengan skor 276 dan 

rata-rata 4,04 (Baik). Selain itu dari 

keseluruhan item pernyataan 

didapatkan nilai rata-rata yaitu 3,71. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa rata keseluruhan dari variabel 

disiplin kerja sebesar 3,71 termasuk 

dalam kategori baik.  

Berdasarkan tabel tanggapan 

responden terhadap variabel terhadap 

insentif dapat disimpulkan bahwa 

dari 6 item pernyataan tentang 

insentif yang disebarkan kepada 69 

karyawan panen PT. Gunung Mas 

Raya Estate didapat jumlah terendah 

adalah pada item pernyataan nomor 1 

yaitu pada pernyataan Insentif yang 

diberikan oleh perusahaan sesuai 

dengan harapan saya terbilang cukup 

baik dengan skor 203 dan rata-rata 

2,94 (Cukup Baik). Dan jumlah 

tertinggi adalah pada item 

pernyataan nomor 2 dan 6 yaitu 

perusahaan memberikan insentif 

sesuai dengan lama bekerja 

karyawan dan tidak ada perbedaan 

insentif bagi karyawan baru dan 

karyawan lama, dengan skor 278 dan 

rata-rata 4,03 (Baik). Selain itu dari 

keseluruhan item pernyataan 

didapatkan nilai rata-rata yaitu 3,56. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa rata keseluruhan dari variabel 

insentif sebesar 3,56 termasuk dalam 

kategori baik.  

 

Hasil Pengujian Kualitas Data 

Hasil Uji Validitas Data 

Menurut (Ghozali, 2016) Uji 

validitas digunakan untuk mengukur 

validitas suatu kuesioner. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah alat ukur yang telah disusun 

benar-benar mampu mengukur apa 

yang harus diukur. Pengujian 

validitas menggunakan ketentuan 

jika signifikansi dari  Rhitung > Rtabel 

pada taraf siginifikansi 5% untuk uji 

2 sisi, maka item variabel 

disimpulkan valid. Koesioner yang 

dinyatakan valid berarti koesioner 

tersebut benar-benar mampu 

mengukur apa yang harus diukur. 

Nilai Rtabel dapat diperoleh dengan 

persamaan df n-2 = 69-2=  67 = 

0,2369. Dari hasil analisi data dari 

setiap butir pertanyaan untuk 

variabel dependen produktivitas 

karyawan dan variabel 

independendisiplin kerja dan insentif 

diatas kriteria 0,237 (r tabel) 

sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa statistik untuk setiap indikator 

pernyataan variabel produkrivitas 

karyawan dan variabel disiplin kerja 

dan insentif dinyatakan valid 

sehingga dapat digunakan untuk 

penelitian. 
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Hasil Uji Reliabilitas Data  

Reliabilitas merupakan alat 

untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari suatu 

variabel atau konstruk (Ghozali, 

2016). Reliabilitas menunjukkan 

pada suatu pengertian bahwa 

instrument cukup dapat dipercaya 

sebagai pengumpulan data karena 

instrument tersebut sudah baik. Dari 

hasil analisi data diketahui bahwa 

semua variabel pada penelitian ini 

dinyatan reliabel dikarenakan setiap 

variabel memiliki nilai cronbach 

alpha > 0,6 yaitu produktivitas 

(0,740), disiplin kerja (0,613), dan 

insentif (0,753). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 1  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.154 .238  9.059 .000 

Disiplin 

Kerja 
.542 .069 .694 7.834 .000 

Insentif .092 .008 .655 6.352 .000 

a. Dependent Variabel: Produktivitas Karyawan 

 

Persamaan regresi linear berganda: 

Y = a + b1  X1 + b2 X2 + e 

Nilai konstanta (a) sebesar 

2,154, artinya adalah apabila variabel 

independen diasumsikan nol(0), 

maka produktivitas karyawan sebesar 

2,154. Nilai koefisien regresi 

variabel disiplin kerja adalah sebesar 

0,542 diasumsikan naik sebesar 1 

satuan maka akan meningkatkan 

produktivitas karyawan sebesar 

0,542 dan sebaliknya dengan asumsi 

variabel lain tetap.  

dan Nilai koefisien regresi 

variabel insentif adalah sebesar 0,092 

naik sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan produktivitas 

karyawan sebesar 0,092 dan 

sebaliknya dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2016), uji 

normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah pada suatu model regresi, 

suatu variabel  independen dan 

variabel  dependen ataupun 

keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak normal. pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data atau 

titik pada sumbu diagonal dari grafik 

atau dengan melihat histogram dan 

residualnya. Grafik normal p-p plot 

dapat dicari untuk mengetahui 

normalitas data penelitian semua 

variabel jika titik-titik yang 

dihasilkan mendekati garis diagonal 

dapat disimpulkan data tersebut 

berdistribusi normal. Berdasarkan 

gambar  grafik p-p plot dibawah data 

menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal.  

 

Gambar 1: Grafik Normal P-P 

Plot 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2016), 

pada pengujian multikolinearitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Untuk 

mengetahui gejala 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

mengamati grafik scatterplot melalui 

program SPSS. Model yang bebas 

dari heteroskedastisitas memiliki 

grafik scatterplot dengan pola titik-
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titik yang menyebar. Berdasarkan 

gambar uji heteroskedastisitas 

dibawah menunjukkan bahwa grafik 

scatterplot dengan pola titik-titik 

yang menyebar disekitar nol. Jadi 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Gambar 2: Scatterplot 

 
 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Secara Parsial Disiplin 

Kerja Terhadap Produktivitas 

Disiplin kerja yang dimiliki 

oleh karyawan PT. Gunung Mas 

Raya Estate Kabupaten Rokan Hilir  

belum optimal karena kurang 

ketatnya penegakan disiplin kerja 

yang diberlakukan oleh perusahaan 

sehingga banyak karyawan yang 

semena mena terhadap peraturan di 

perusahaan. Hal ini sesuai dengan 

tabel 5.8, pada pernyataan ke-5 

bahwa hukuman pelanggaran disiplin 

kerja efektif bagi karyawan dengan 

hasil cukup baik.Dan dari pengujian 

yang dilakukan diketahui bahwa 

hipotesis yang menyatakan disiplin 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan 

panen PT. Gunung Mas Raya Estate 

Kabupaten Rokan Hilir dapat 

diterima. Ini dibuktikan dengan t 

hitung (7.834) > t tabel (1,997) atau 

sig (0,000) < 0,05. Hasil ini sekaligus 

mendukung landasan teori yang 

dikemukakan oleh (Siagian, 2021) 

yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan. Selain itu 

penelitian (Andini., 2019) yang juga 

menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan. 

 

Pengaruh Secara Parsial Insentif 

Terhadap Produktivitas 

Karyawan 

Insentif yang diberikan 

kepada karyawan panen PT. Gunung 

Mas Raya Estate Kabupaten Rokan 

Hilir masih belum sesuai dengan 

harapan karyawan. Karena karyawan 

merasa bahwa insentif yang mereka 

terima tidak sesuai dengan output 

yang mereka hasilkan untuk 

perusahaan. Seperti terdapat batasan 

pada kuantitas output yang mereka 

hasilkan. Hal ini sesuai dengan tabel 

5.9, pada pernyataan insentif yang 

diberikan oleh perusahaan  sesuai 

dengan harapan saya dan pernyataan 

penambahan insentif pada gaji cukup 

untuk memenuhi kebutuhan saya 

dengan hasil cukup baik. Dan dari 

pengujian yang dilakukan diketahui 

bahwa hipotesis yang menyatakan 

insentif berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan PT. Gunung 

Mas Raya Estate Kabupaten Rokan 

Hilir dapat diterima. Ini dibuktikan 

dengan t hitung (6,352) > t tabel 

(1,997) atau sig (0,000) < 0,05. Hasil 

ini sekaligus mendukung landasan 

teori . (Bangun, 2012) yang 

menyatakan bahwa karyawan yang 

memiliki produktivitas yang tinggi 

akan mendapatkan insentif. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Audina and Andri, 2016) 

menyatakan bahwa insentif 

berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan. 
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Pengaruh Secara Simultan Disiplin 

Kerja Dan Insentif Terhadap 

Produktivitas Karyawan 

  Setelah penulis melakukan 

pengujian terhadap data hasil 

koesioner maka diketahui F hitung  

(30,718) > F tabel (3,136) dengan sig 

(0,000) < 0,05. Artinya adalah bahwa 

variabel independen (disiplin kerja 

dan insentif) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen (produktivitas karyawan). 

Maka H0 ditolak H1 diterima. Hal ini 

bersamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sugiarto and 

Ramadhan, 2021) yang menyatakan 

bahwa disiplin kerja dan insentif 

berpengaruh secara simultan 

terhadap produktifitas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan serta analisis yang telah 

penulis lakukan sebelumnya, maka 

pada bab ini dikemukakan 

kesimpulan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel disiplin 

kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Artinya, jika disiplin 

kerja yang diterapkan perusahaan 

berjalan dengan lancer dan 

karyawan menaati peraturan yang 

ditetapkan perusahaan dan 

karyawan bekerja secara 

maksimal tentunya akan 

meningkatkan produktivitas 

karyawan di PT. Gunung Mas 

Raya Estate Kabupaten Rokan 

Hilir. 

2. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa variabel insentif 

berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan. Artinya, 

jika insentif yang diberikan 

perusahaan sesuai dengan hasil 

kerja karyawan tentunya 

karyawan akan lebih giat dan 

semangat dalam bekerja sehingga 

produktivitas karyawan 

meningkat.  

3. Pengaruh disiplin kerja dan 

insentif secara simultan terhadap 

produktivitas karyawan panen 

PT. Gunung Mas Raya Estate 

Kabupaten Rokan Hilir. Artinya 

adalah bahwa variabel 

independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Disiplin kerja 

yang baik dan insentif yang 

sesuai tentunya dapat 

meningkatkan produktivitas 

karyawan. 

 

Saran 

1. Dilihat dari jawaban koesioner 

terendah pada indikator tindakan 

korektif yaitu pada pernyataan 

Hukuman pelanggaran disiplin 

kerja efektif bagi karyawan 

panen PT. Gunung Mas Raya 

Estate, dengan hasil cukup baik. 

Maka dari itu, dalam rangka 

meningkatkan disiplin kerja 

karyawan panen PT. Gunung 

Mas Raya Estate Kabupaten 

Rokan Hilir, perusahaan 

diharapkan memperhatikan dan 

mengetahui apa saja penyebab 

karyawan kurang disiplin agar 

karyawan tidak semena mena 

terhadap peraturan. Yaitu dengan 

cara menerapkan system 

hukuman pelanggaran yang lebih 

efektif di perusahaan. Agar 

disiplin kerja karyawan panen 

dapat tercapai dan kedepannya 

karyawan panen PT. Gunung 

Mas Raya Estate dapat 
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bertanggung jawab dalam bekerja 

sesuai dengan standar waktu 

yang telah ditentukan. 

2. Dilihat dari jawaban koesioner 

terendah pada pernyataan Insentif 

yang diberikan oleh perusahaan 

sesuai dengan harapan saya dan 

pernyataan Penambahan insentif 

pada gaji cukup untuk memenuhi 

kebutuhan, diketahui bahwa 

terdapat masalah pada insentif di 

PT. Gunung Mas Raya Estate. 

Insentif yang diberikan kepada 

karyawan harus sesuai dengan 

kontribusi yang telah diberikan 

oleh karyawan agar karyawan 

memiliki semangat yang tinggi 

dalam bekerja. Karena  jika 

insentif yang diberikan tidak 

sesuai tentunya dapat 

menurunkan semangat kerja 

karyawan. Maka dari itu 

diharapkan kepada perusahaan 

untuk memberikan insentif sesuai 

dengan besarnya kontribusi yang 

telah dilakukan oleh karyawan. 
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